dasan buatan adalah sistem pakar, aplikas
. S —
au konsultatif dini.
u petunjuk {mamuai
Juga berisi petunjuk
perawatan. Ironisnya, banyak pemilik mobil yang tidak mau membaca atau
mempelajarinya, padahal itu merupakan bekal paling sederhana untuk merawat
mobil. Selain itu, banyak pemilik mobil yang tidak mengetahui kondisi mobilnya,
sehingga tidak segera melakukan perbaikan sast mobilnya menunjukkan tanda-
tanda kerusakan.



el

Kurangnya pengetahuan pemilik dalam menangani kerusakan pada mobil
seperti bahan bakar boros, kopling slip atau mobil tiba-tiba mati. Membuat s1
pemilik mobil panik dan bingung. Pemilik perlu mencermati asal usul kerusakan
yang terjadi pada mobil dengan mendeteksi gejalanya. Hal ini dilakukan ngar
perawatan dan perbaikan yang dilakukafl depat sasaran. Namun ada beberapa

£

1.2  Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan di atas, maka rumusan masalah penelitian ini
adalah: Bagaimana merancang sebuah sistem pakar diagnosa kerusakan pada
mobil Toyota Agya menggunakan metode Forward Chaining 7



1.3 Batasan Masalah
Apar pembuatan sistem pakar yang akan dilakukan lebih terarah, maka
perlu ditentukan batas permasalahan. Adapun batasan masalahnya adalah sebagai

kerusakan pada Tovola Agya berbasis andraid.
2. Aplikasi ini dapat memberikan informasi yang dibutuhkan para

pengguna Toyor Agya dalam mencegah dan mengurangi kerusakan
yang terjadi pada Toyota Agya.



3. Sebagai salah satu alternatif untuk para pengguna Toyota Agya agar
dapat dengan mudah mendeteksi dini apakah mengalami kerusakan
atau tidak.

Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

n pendidikan Strta-] pada

n dengan kecerdasan
buatan fartificial intelligence), sistem pakar fexpert svstem), basis pengetahuan
thanowledge hase), mesin penyimpul finference engine), keahlian fskifl).



2. Studi Kepustakaan
Melakukan kajian terhadap teor yang digunakan dalam penelitian. Dalam

mengadakan & jawab apcar

b ﬂljﬁ &m mm mahil, !- mi T
mgﬂuhsmwndaiahﬂmfﬂuh sebagal tempat

) yang ada dan yang
sedang berjlu kemdian dignmbarkan kedalum sistem yang akan dibuat. Metode
analisis yang digunakal untuk menjabarkan
peluang yang ada, don analisis kebutuhan untuk mengetohui spesifikasi sistem
yang akan dibuat dan analisis kelayakan untuk menilai aplikasi layak dibuat atau
tidak.



153 Pengembangan Sistem

Pada tahap ini dilakukan pengembangan sistem dengan menulis program
yang diperlukan dengan tahapan System Development Life Cyele (SDLC). Dalam
tahapan SDLC ini penulis menggunakan Pendekatan metode Waterfull, Dengan
tahapan sebagai berikut : analisis kebutubian, design sistem, Coding & Testing,

Membahas berbagai konsep dasar dan teori-teori yang berkaitan dengan



permasalahan serta tinjauan pustaka terhadap penelitian-penelitisn serupa yang
telah pernah dilakukan sebelumnya termasuk sintesisnya.

BAB I ANALISIS DAN PERANCANGAN

Berisi tentang perencanaan dan penilaian kelayakan sistem, pengumpulan
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